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Abstrak 

Masih lemahnya kemampuan siswa dalam pencapaian pengetahuan pada dimensi ranah kognitif menalar, menganalisis, dan 

mengevaluasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan motivasi belajar dan hasil belajar IPA siswa SMP 

antara kelompok siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Everyone is Teacher Here secara daring 

berbantuan video presentasi dengan kelompok siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP dengan jumlah 414 siswa. Penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan 

teknik simple random sampling yang menggunakan empat kelas sebagai sampel, yaitu dua kelas sebagai kelompok 

eksperimen dan dua kelas sebagai kelompok kontrol dengan 83 orang siswa. Metode pengumpulan data dengan tes dan 

nontes. Data dianalisis dengan menggunakan uji MANCOVA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

motivasi belajar IPA siswa SMP, terdapat perbedaan hasil belajar IPA siswa SMP, dan terdapat perbedaan motivasi belajar 

dan hasil belajar IPA siswa SMP antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Everyone is 

Teacher Here secara daring berbantuan video presentasi dengan siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran 

konvensional secara daring berbantuan video presentasi. Hasil belajar menunjukkan post-test pada kelompok eksperimen 

memiliki rata-rata nilai 80,47, sedangkan post-test pada kelompok kontrol memiliki rata-rata nilai 70,43. Setelah mengukur 

hasil belajar, selanjutnya dilakukan pengukuran motivasi belajar. Hasil menunjukan pada kelompok eksperimen memiliki 

rata-rata motivasi belajar 65,73, sedangkan pada kelompok kontrol memiliki nilai rata-rata motivasi belajar 63,63. Maka, 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Everyone is Teacher Here secara daring berbantuan video presentasi lebih 

efektif dalam meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa.  
 

Kata kunci: Model ETH, Motivasi, Hasil Belajar 
 

Abstract 

Still weak in the achievement of knowledge on the dimensions of the cognitive domain of reasoning, analyzing, and 

evaluating. This study aims to determine the differences in learning motivation and science learning outcomes of junior high 

school students between groups of students who use the cooperative learning model type Everyone Is Teacher Here online 

with the help of video presentations and groups of students who use conventional learning models. The population in this 

study were students of class VIII SMP with a total of 414 students. Determination of the sample in this study using simple 

random sampling technique, which uses four classes as samples, namely two classes as the experimental group and two 

classes as the control group with 83 students. Methods of collecting data with tests and non-tests. Data were analyzed using 

the MANCOVA test. The results showed that there were differences in the science learning motivation of junior high school 

students, there were differences in science learning outcomes of junior high school students, and there were differences in 

learning motivation and science learning outcomes of junior high school students between students who studied using the 

cooperative learning model type Everyone Is Teacher Here online assisted by video presentations with students who learn to 

use conventional online learning models assisted by video presentations. The results showed that the post-test in the 

experimental group had an average score of 80.47, while the post-test in the control group had an average score of 70.43. 

After measuring learning outcomes, the next step is to measure learning motivation. The results show that the experimental 

group has an average learning motivation of 65.73, while the control group has an average value of 63.63 learning 

motivation. Thus, the use of the online cooperative learning model of Everyone Is Teacher Here with the help of video 

presentations is more effective in increasing student motivation and learning outcomes. 
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1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan kunci pembangunan sumber daya manusia. Pembelajaran 

ialah proses memberikan bimbingan atau bantuan untuk mengembangkan kemampuan 

kognitif, afektif, dan psikomotorik menuju kedewasaan siswa (Assunção Flores & Gago, 

2020; Harahap et al., 2021). Salah satu indikator pendidikan yang berkualitas adalah 

perolehan hasil belajar yang maksimal oleh siswa (Diputra, 2016). Keberhasilan belajar 

setiap siswa tidak sama karena dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah 

motivasi belajar (Firman & Rahman, 2020; Harni, 2021; Morris et al., 2016). Motivasi 

belajar adalah keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan semangat 

dan gairah belajar untuk mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan (Alannasir, 2016; 

Ammy & Wahyuni, 2020). Selanjutnya, motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak 

di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan dari 

kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang 

dikehendaki oleh subjek belajar dapat tercapai (Syafari & Montessori, 2021; Wijayanti & 

Fauziah, 2020). Melalui motivasi belajar, siswa akan mengalami perubahan tingkah laku 

untuk tergerak melakukan kegiatan belajar. Motivasi belajar yang dimiliki siswa dalam 

kegiatan pembelajaran berperan untuk meningkatkan hasil belajar siswa untuk semua mata 

pelajaran (Agustini & Ngarti, 2020; Alexander et al., 2020; Suari, 2018). Oleh karena itu, 

motivasi sangat penting diberikan kepada siswa agar memeroleh hasil belajar yang maksimal. 

Jika motivasi belajar dipenuhi, maka  kegiatan siswa dapat belajar dengan baik dalam 

kegiatan pembelajaran (Howard et al., 2009). Upaya guru meningkatkan motivasi belajar 

siswa agar bisa mencapai hasil belajar sesuai dengan standar yang ditetapkan terus dilakukan. 

Namun kenyataannya, hasil Programme for International Student Assessment  (PISA) 

tahun 2018, dari 79 peserta Indonesia berada pada peringkat 74 untuk membaca, peringkat 73 

untuk matematika, dan peringkat 71 untuk sains (Helendra & Sar, 2021; Narut & Supradi, 

2019). Hasil penilaian tersebut menunjukkan bahwa siswa di Indonesia masih lemah dalam 

pencapaian pengetahuan pada dimensi ranah kognitif menalar, menganalisis, dan 

mengevaluasi. Capaian hasil belajar tersebut dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah 

satunya dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif yang bisa memotivasi siswa 

untuk berpartisipasi aktif dalam belajar. Kurang termotivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran IPA di SMP Negeri 9 Denpasar dapat dilihat dari hasil observasi peneliti pada 

proses pembelajaran IPA kelas VIII pada pertengahan semester ganjil tahun pelajaran 

2020/2021. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kurang aktif dalam 

pembelajaran sehingga hasil tugas maupun ulangan harian belum maksimal (sebagian besar 

nilai siswa di bawah KKM). Hal tersebut terjadi karena model pembelajaran yang 

konvensional dengan mengandalkan sumber belajar berupa buku paket dan materi bacaan 

yang didapat dari internet. Maka dari itu, guru harus berupaya semaksimal mungkin untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa dengan memahami apa yang diperlukan dalam 

pembelajaran, khususnya secara daring.  

Solusi yang dapat dilakukan selama pembelajaran jarak jauh secara daring 

memerlukan model pembelajaran yang informatif, kooperatif, dan menarik bagi siswa 

sehingga siswa dapat belajar secara mandiri dan juga menyenangkan. Model pembelajaran 

kooperatif adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa bekerja kelompok untuk 

menetapkan suatu tujuan bersama (Lestari, 2018; Paramita et al., 2016; Puspitawangi, R.K., 

2017). Tujuan dalam model pembelajaran kooperatif agar siswa mampu memahami dan 

menerapkan materi yang diberikan guru (Y. Astuti & Setiawan, 2013; Tembang et al., 2019). 

Ada beberapa tipe pembelajaran kooperatif, salah satunya adalah tipe Everyone is Teacher 

Here. Model pembelajaran kooperatif tipe Everyone is Teacher Here berfungsi mengaktifkan 

siswa agar mampu belajar mandiri maupun berkelompok (Milawati et al., 2014; Prasetyo, 
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2020). Penggunaan strategi ini merupakan cara tepat untuk mendapatkan partisipasi kelas 

secara keseluruhan maupun individual. Model pembelajaran kooperatif tipe Everyone is 

Teacher Here melatih siswa agar dapat mengkonstruksi makna dari pesan-pesan 

pembelajaran yang disampaikan melalui video presentasi dan diskusi (Sadikin & Hakim, 

2019). 

Beberapa temuan sebelumnya menyatakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Everyone Is Teacher Here dapat meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa (R. Astuti & 

Mansurdin, 2021; Nurmalasari, 2019; Sadikin & Hakim, 2019). Tingkat partisipasi siswa 

sangat aktif dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Everyone is Teacher 

Here (Fitriah et al., 2020; Yusuf, 2018). Ada pengaruh penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Everyone is Teacher Here terhadap hasil belajar siswa (Meirisa, 2021). 

Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Everyone is Teacher Here karena dalam 

pembelajaran secara daring tipe ini mampu menjangkau siswa melalui media Google 

Classroom secara bersamaan. Pembelajaran kooperatif tipe Everyone is Teacher Here 

berbantuan video presentasi dirancang sesuai dengan karakteristik dan tugas perkembangan 

siswa SMP kelas VIII yang masuk dalam kategori remaja awal. Salah satu karakteristik 

seorang remaja awal, yaitu memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Keingintahuan tersebut 

menyebabkan siswa termotivasi untuk mempelajari suatu hal. Maka dari itu, dalam penelitian 

ini menggunakan video presentasi untuk mewadahi hingga memenuhi rasa ingin tahunya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model pembelajaran kooperatif tipe Everyone is 

Teacher Here secara daring berbantuan video presentasi terhadap motivasi belajar dan hasil 

belajar IPA siswa SMP. Penelitian ini diharapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Everyone Is Teacher Here secara daring berbantuan video presentasi dapat menjadi sarana 

pembelajaran yang baik bagi siswa agar mampu meningkatkan motivasi belajar yang akan 

memengaruhi hasil belajar.  

 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

eksperimen. Penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh treatment tertentu terhadap yang lain dalam kondisi terkendalikan (Sugiyono, 

2017). Penelitian eksperimen bertujuan menguji pengaruh variabel-variabel bebas terhadap 

variabel-variabel terikat (Tanzeh & Arikunto, 2020). Penelitian ini menggunakan rancangan 

penelitian eksperimental semu (quasi experimental design). Adapun alasan menggunakan 

eksperimental semu, yaitu peneliti tidak memungkinkan untuk mengontrol atau 

memanipulasi seluruh variabel yang relevan. Eksperimental semu merupakan jenis komparasi 

yang membandingkan pengaruh pemberian suatu treatment pada kelompok eksperimen serta 

melihat besar pengaruh perlakuannya. Desain penelitian eksperimental semu yang digunakan 

adalah non-equivalent pre-test post-test control group design. Kelompok eksperimen dan 

juga kontrol memiliki karakteristik yang sama karena diambil secara acak (random) dari 

populasi yang homogen. Non-equivalent pre-test post-test control group design merupakan 

desain penelitian eksperimen kuasi bertujuan untuk menyelidiki perbedaan motivasi belajar 

dan hasil belajar antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Desain non-

equivalent pre-test post-test control group design memiliki dua kelompok yang digunakan, 

yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian diawali dengan pemberian pre-

test kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, kemudian diberi perlakuan 

(treatment). Penelitian kemudian diakhiri dengan sebuah post-test yang diberikan kepada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada perlakuan (treatment), kelompok 

eksperimen diberikan model pembelajaran kooperatif tipe Everyone is Teacher Here, 

sedangkan kelompok kontrol diberikan model pembelajaran konvensional. Pemberian materi 
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pelajaran melalui video presentasi dan pembelajaran secara daring dilakukan pada kedua 

kelompok, artinya kelompok kontrol dan kelompok eksperimen sama-sama diberikan video 

presentasi dan kegiatan pembelajarannya sama-sama daring. 

Penentuan kelompok eksperimen dan kontrol pada penelitian ini menggunakan 

penempatan secara acak (random assignment). Random assignment adalah prosedur 

memasukkan secara acak subjek pada sampel penelitian ke dalam setiap kelompok penelitian, 

antara lain kelompok eksperimen dan kontrol sehingga keduanya dapat dianggap setara 

sebelum dilakukan manipulasi (Sugiyono, 2017). Pertama, kelompok eksperimen dan juga 

kontrol diberikan pre-test mengenai hasil belajar. Setelah itu, pemberian perlakuan diberikan 

pada kelompok ekperimen dengan treatment model pembelajaran kooperatif tipe Everyone is 

Teacher Here secara daring berbantuan video presentasi, sedangkan kelompok kontrol 

menggunakan model pembelajaran konvensional secara daring berbantuan video presentasi. 

Pemberian materi pembelajaran pada treatment dalam bentuk video presentasi dilakukan 

sebanyak empat kali pertemuan selama dua minggu dengan durasi setiap pertemuan 

maksimal 15 menit. Selesai menyimak materi melalui video presentasi, siswa akan membuat 

satu pertanyaan tentang hal yang belum dipahami terkait materi pembelajaran pada Google 

Form yang disediakan guru dan melakukan diskusi menggunakan Google Classroom sebagai 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Everyone Is Teacher Here (ETH), sedangkan 

penerapan model pembelajaran konvensional, setelah menyimak video presentasi, siswa 

diberikan kesempatan mengajukan pertanyaan di Google Classroom, kemudian guru 

memberikan jawaban. Terakhir adalah pemberian post-test mengenai motivasi belajar dan 

hasil belajar pada kedua kelompok sehingga dapat diketahui dan dibandingkan hasil motivasi 

belajar dan hasil belajar dari kedua kelompok tersebut. 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek ataupun subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan setelah itu ditarik simpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 

Negeri 9 Denpasar Tahun Pelajaran 2020/2021 dengan jumlah 414 siswa yang terdistribusi di 

dalam 10 kelas homogen secara akademik. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah simple random sampling. Simple random sampling adalah 

pengambilan jumlah anggota sampel dari populasi yang dilaksanakan secara acak tanpa 

mempermasalahkan strata dalam populasi. Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan 

menggunakan rumus Slovin yang akan dibagi menjadi kelompok ekperimen dan kontrol. 

Dari perhitungan di atas, dengan jumlah populasi 414 siswa di kelas VIII SMP Negeri 9 

Denpasar, maka didapatkan jumlah sampel minimal penelitian ini adalah 81 siswa. Model 

pembelajaran kooperatif tipe Everyone is Teacher Here secara daring berbantuan video 

presentasi diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa untuk pengoptimalan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Analisis data yang dilakukan terhadap skor tes hasil 

belajar meliputi uji asumsi dan uji hipotesis. Teknik analisis data yang digunakan, yaitu uji 

Multicovariate Analysis of Covariance (Mancova). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Data motivasi belajar diperoleh dari hasil angket motivasi belajar yang diberikan 

setelah treatment dengan model pembelajaran kooperatif tipe Everyone is Teacher Here 

secara daring berbantuan video presentasi pada kelompok eksperimen dan model 

pembelajaran konvensional secara daring berbantuan video presentasi pada kelompok kontrol 

yang terdiri atas 40 butir pernyataan. Analisis deskriptif data motivasi belajar memaparkan 

nilai rata-rata, dan standar deviasi. Analisis deskriptif ini dikerjakan dengan bantuan program 
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pengolahan angka SPSS 22.0 for Windows. Analisis deskriptif data motivasi belajar dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Deskripsi Data Motivasi Belajar 

Kelompok Statistik Kontrol Eksperimen 

Mean 63,63 65,73 

Standar Deviasi 4,09 4,34 

 

Tabel 1. menunjukkan rerata motivasi belajar kelompok kontrol 63,63 dan standar 

deviasi 4,09. Rerata motivasi belajar kelompok eksperimen 65,73 dan standar deviasi 4,34. 

Mengacu pada kriteria motivasi belajar, motivasi belajar pada kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen sama-sama berkategori tinggi. Ditinjau dari indikator masing-masing 

motivasi belajar, hasil analisis datanya dapat dilihat pada Tabel 2. menunjukkan antara 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen memiliki rerata motivasi belajar yang sama 

pada indikator tekun menghadapi tugas. Pada indikator ulet dalam menghadapi kesulitan, 

menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah, dan cepat bosan pada tugas-tugas 

rutin, senang bekerja mandiri, dapat mempertahankan pendapatnya, tidak mudah melepas hal 

yang diyakininya, dan senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal menunjukkan 

rerata kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada kelompok kontrol. Data hasil belajar 

diperoleh dari hasil pre-tes yang diberikan sebelum treatment pada kelompok kontrol dan 

eksperimen dan post-tes yang diberikan setelah treatment pada kedua kelompok. Tes hasil 

belajar pada ranah kognitif yang terdiri dari 40 butir soal, dan hasil belajar memaparkan nilai 

rata-rata, median, standar deviasi, varian, minimum, dan maksimum. Analisis deskriptif ini 

dikerjakan dengan bantuan program pengolahan angka SPSS 22.0 for Windows. Data analisis 

deskriptif data hasil belajar dan motivasi belajar dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Data Hasil Belajar  

Kelompok Statistik 
Kontrol Eksperimen 

Pre-Tes Post-Test Pre-Tes Post-Test 

Mean 66,14 70,43 74,00 80,47 

Standar Deviasi 19,77 15,17 17,36 12,15 

 

Tabel 2. menunjukkan deskripsi hasil belajar pada kelompok kontrol dan kelompok 

ekperimen. Pada kelompok kontrol rata-rata nilai pre-tes sebesar 66,14, dan rata-rata post-tes 

sebesar 70,43. Standar deviasi pre-tes pada kelompok kontrol sebesar 19,77 dan post-test 

sebesar 15,17. Pada kelompok eksperimen rata-rata nilai pre-tes sebesar 74,00 dan rata-rata 

post-tes sebesar 80,47. Standar deviasi pre-tes pada kelompok eksperimen sebesar 17,36, dan 

post-test sebesar 12,15. Mengacu kualifikasi tes hasil belajar dengan penilaian acuan patokan 

(PAP) disajikan pada tabel 3.9, hasil belajar untuk kelompok kontrol pada pre-tes berada 

pada kategori cukup dan pada post-tes berada pada kategori tinggi. Hasil belajar untuk 

kelompok eksperimen pada pre-tes dan post-test berada pada kategori tinggi. Temuan empiris 

tentang motivasi belajar untuk kelompok eksperimen berada rata-rata sebesar 65,73 dan 

standar deviasi 43,36,  sedangkan motivasi belajar untuk kelompok kontrol memiliki rata-rata 

sebesar 63,63 dan standar deviasi 4,09. Berdasarkan kriteria motivasi belajar, motivasi belajar 

siswa untuk setiap indikator pada kelompok eksperimen berada pada kategori tinggi, yaitu 

rata-rata 62 pada indikator tekun menghadapi tugas, 64 pada ulet dalam menghadapi 

kesulitan, 67 pada menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah, 67 pada senang 

bekerja mandiri, 66 untuk indikator cepat bosan pada tugas-tugas rutin, 64 pada dapat 

mempertahankan pendapatnya, 69 pada tidak mudah melepas hal yang diyakini, dan 66 pada 
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senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. Motivasi belajar siswa untuk setiap 

indikator pada kelompok kontrol rata-ratanya berada pada kategori tinggi, yaitu 62 pada 

indikator tekun menghadapi tugas, 62 pada ulet dalam menghadapi kesulitan, 66 pada 

menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah, 62 pada senang bekerja mandiri, 65 

untuk indikator cepat bosan pada tugas-tugas rutin, 61 pada dapat mempertahankan 

pendapatnya, 62 pada tidak mudah melepas hal yang diyakini, dan 61 pada senang mencari 

dan memecahkan masalah soal-soal. Dari hasil test of between subject effect diperoleh nilai F 

motivasi belajar siswa 6,404 dengan nilai signifikansi sebesar 0,012. Nilai signifikansi 

tersebut kurang dari 0,05, maka terdapat perbedaan motivasi belajar IPA siswa SMP antara 

siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Everyone Is Teacher 

Here secara daring berbantuan video presentasi dengan siswa yang belajar menggunakan 

model pembelajaran konvensional secara daring berbantuan video presentasi. 

Temuan empiris tentang hasil belajar untuk kelompok eksperimen berada pada rata-

rata 80,47 dan standar deviasi 12,15. Sebaliknya, hasil belajar pada rata-rata 70,43 dan 

standar deviasi 15,17. Rata-rata hasil belajar pada setiap kategori dalam dimensi ranah 

kognitif pada pre-tes untuk kategori memahami kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 

masing-masing 69 dan 79, menerapkan masing-masing 68 dan 75, serta menganalisis masing-

masing 65 dan 73. Pada post-tes rata-rata hasil belajar setiap kategori dalam dimensi ranah 

kognitif untuk kategori memahami kelompok kontrol dan kelompok eksperimen masing-

masing 83 dan 88, menerapkan masing-masing 71 dan 87, serta manganalisis masing-masing 

69 dan 78. Berdasarkan analisis test of between subjects effect diperoleh nilai F hasil belajar 

sebesar 14,366 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut kurang dari 

0,05 maka terdapat perbedaan hasil belajar IPA siswa SMP antara siswa yang belajar 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Everyone is Teacher Here secara daring 

berbantuan video presentasi dengan siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran 

konvensional secara daring berbantuan video presentasi. Temuan empiris melalui signifikansi 

uji Mancova melalui Pillai’s Trace, Wilks’ Lambda, Hotelling’s Trace, dan Roy’s Largest 

Root adalah 0,000 dan nilai ini lebih kecil dari 0,05 (p<0,05), maka terdapat perbedaan 

motivasi belajar dan hasil belajar antara siswa yang belajar melalui model pembelajaran 

kooperatif tipe Everyone is Teacher Here secara daring berbantuan video presentasi dengan 

siswa yang belajar melalui model pembelajaran konvensional secara daring berbantuan video 

presentasi. 

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian, pertama rata-rata motivasi belajar kelompok siswa yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Everyone is Teacher Here lebih besar dari 

pada rata-rata motivasi belajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Lebih besarnya rata-rata motivasi belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Everyone is Teacher Here daripada rata-rata motivasi belajar siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional disebabkan karena dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Everyone is Teacher Here sehingga siswa terlatih 

menumbuhkan rasa ingin tahu dengan membuat pertanyaan untuk hal-hal yang belum 

dipahami, mengembangkan ide-ide dengan menjawab pertanyaan siswa yang lain, memupuk 

kepercayaan diri dengan mempertahankan pendapat ketika ada yang memberi sanggahan atas 

jawabannya, dan sebaliknya memberi sanggahan atas jawaban temannya yang masih kurang 

atau belum tepat. Situasi seperti ini membuat suasana belajar menjadi aktif dan bermakna. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Everyone is Teacher Here merupakan model 

pembelajaran yang mudah guna memeroleh partisipasi kelas yang besar dan tanggung jawab 

siswa (Antony & Mudjiran, 2021; Yusuf, 2018). Model ini memberikan kesempatan kepada 

setiap siswa untuk bertindak sebagai seorang “pengajar” terhadap siswa lain (Meirisa, 2021). 
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Selain itu, model pembelajaran kooperatif tipe Everyone is Teacher Here merupakan cara 

yang tepat untuk mendapatkan partisipasi kelas secara keseluruhan maupun siswa secara 

individual.  

Model pembelajaran kooperatif tipe Everyone is Teacher Here memberikan 

kesempatan setiap siswa untuk mengembangkan pola pikirnya, berbagi pengetahuan, serta 

saling berdiskusi dengan siswa lainnya. Dalam pembelajaran menggunakan tipe ini, setiap 

siswa ditugaskan untuk membaca dan membuat pertanyaan mengenai materi yang akan 

dipelajari. Tujuannya adalah untuk meningkatkan rasa ingin tahu siswa terhadap materi 

pelajaran yang diajarkan sehingga pembelajaran akan lebih bermakna. Selain itu, 

menumbuhkan kesadaran pada siswa agar merasakan pentingnya tugas dan menerimanya 

sebagai tantangan sehingga siswa akan bekerja keras untuk melakukan dengan sebaik 

mungkin. Berkompetisi untuk mendapatkan hasil yang terbaik karena setiap siswa diberikan 

penilaian oleh guru pada saat menyampaikan jawaban merupakan menumbuhkan motivasi 

belajar siswa.  Tipe ini cocok untuk melihat partisipasi kelas, baik secara individu maupun 

kelompok. Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif tipe Everyone Is Teacher Here 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Dalam proses belajar mengajar, keberhasilan dan 

kegagalan tidak dapat dilihat dari satu faktor saja, tetapi perlu memandang dari berbagai segi 

atau faktor yang memengaruhi. Salah satu faktor yang berasal dari dalam diri siswa adalah 

motivasi belajar. Motivasi untuk belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong siswa 

untuk belajar (Nugraheni, 2019; Wibawa & Suarjana, 2019). Penemuan-penemuan penelitian 

menunjukkan bahwa hasil belajar pada umumya meningkat jika motivasi untuk belajar 

bertambah (Budiariawan, 2019). Banyak bakat anak tidak berkembang karena tidak 

diperolehnya motivasi yang tepat. Jika seseorang mendapat motivasi yang tepat, maka 

lepaslah tenaga yang luar biasa, sehingga tercapai hasil-hasil yang semula tidak terduga 

(Erly, 2020). Hal ini mengindikasi bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

Everyone is Teacher Here secara daring berbantuan video presentasi lebih efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar pada siswa. 

Kedua, rata-rata hasil belajar kelompok siswa yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Everyone is Teacher Here lebih besar dari rata-rata hasil belajar 

dengan menggunakan model pembelajaran konvensional secara daring berbantuan video 

presentasi. Pencapaian hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Everyone is Teacher Here lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelompok siswa dengan model pembelajaran konvensional disebabkan karena secara 

teori model pembelajaran kooperatif tipe Everyone is Teacher Here sesuai dengan filsafat 

konstruktivisme. Menurut teori konstruktivisme, proses pembelajaran bukanlah kegiatan 

memindahkan pengetahuan guru ke siswa, melainkan siswa harus membangun sendiri 

pengetahuan di dalam benaknya. Guru hanya berperan sebagai fasilitator dan mediator. 

Materi yang dipelajari siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe Everyone Is 

Teacher Here, siswa diberi kesempatan mengembangkan rasa ingin tahu dengan membuat 

pertanyaan, mengeksplorasi kemampuannya untuk menjawab pertanyaan dari siswa lain, dan 

memberikan sanggahan pada jawaban yang keliru atau kurang lengkap, serta 

mempertahankan pendapatnya. Hal inilah membuat siswa tertarik untuk belajar, dan 

mengoptimalkan kemampuannya agar bisa lebih banyak menjawab pertanyaan-pertanyaan 

siswa lain. Berdasarkan kategori dimensi ranah kognitif, tingkat pengetahuan siswa dalam hal 

memahami, menerapkan, dan menganalisis pada kelompok eksperimen lebih tinggi daripada 

kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Everyone 

is Teacher Here melatih siswa agar dapat mengonstruksi makna dari pesan-pesan 

pembelajaran yang disampaikan melalui video presentasi dan diskusi. Siswa memahami 

ketika mereka menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang sudah dimiliki 

(Ariani, 2020; Yusuf, 2018). Dengan adanya kegiatan menjawab pertanyaan siswa lain, siswa 
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dilatih untuk memecahkan dan menyelesaikan masalah dengan pengetahuan yang sudah 

dimiliki (Misla & Mawardi, 2020; Saputro & Rayahu, 2020). Dengan kata lain, siswa mampu 

menerapkan pengetahuan yang dimiliki. Ketika siswa menyimak video presentasi, untuk bisa 

membuat pertanyaan siswa dilatih memecah materi menjadi bagian yang lebih kecil dan 

menentukan bagaimana hubungan antara bagian yang satu dengan yang lain.  

Ketiga, terdapat perbedaan motivasi belajar dan hasil belajar antara siswa yang 

dibelajarkan dengan menggunakan model kooperatif tipe Everyone Is Teacher Here secara 

daring berbantuan video presentasi dan siswa yang dibelajarkan dengan model konvensional 

secara daring berbantuan video presentasi. Sebelum diberikan perlakuan, keempat kelas yang 

digunakan pada penelitian ini diberikan pre-tes untuk mengetahui pengetahuan awal mereka 

mengenai hasil belajarnya. Hasil perhitungan pre-tes didapat bahwa kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol memiliki pengetahuan yang sama. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata 

nilai pre-tes pada kedua kelompok tersebut tidak jauh berbeda. Perbedaan hasil pre-tes pada 

kedua kelompok tersebut tidak memengaruhi pengujian hipotesis. Hal ini dikarenakan adanya 

pengendalian variabel kovariat dengan menggunakan MANCOVA. Pre-tes dalam penelitian 

ini bertindak sebagai variabel kovariat yang secara teoritik berkorelasi dengan variabel 

terikat. Model pembelajaran kooperatif tipe Everyone Is Teacher Here menggunakan strategi 

pembelajaran aktif untuk mengoptimalkan proses pembelajaran yang senantiasa memosisikan 

guru sebagai orang yang menciptakan suasana belajar yang kondusif atau sebagai fasilitator 

dalam belajar, sementara peserta didik harus aktif, inovatif dan lingkungan dimanfaatkan 

sebagai sumber belajar yang kreatif, efektif, dan menarik. Ketika kegiatan belajar sifatnya 

pasif, siswa mengikuti pelajaran tanpa rasa keingintahuan, tanpa mengajukan pertanyaan, dan 

tanpa minat terhadap hasilnya. Ketika kegiatan belajar bersifat aktif, siswa akan 

mengupayakan sesuatu, menginginkan jawaban atas sebuah pertanyaan, dan membutuhkan 

informasi untuk memecahkan masalah. Strategi ini memberikan kesempatan bagi setiap siswa 

untuk bertindak sebagai guru bagi siswa lain. Strategi pembelajaran Everyone is Teacher 

Here ini juga dapat digunakan untuk memastikan keterlibatan seluruh siswa dalam proses 

pembelajaran (Sadikin & Hakim, 2019). 

Temuan ini diperkuat dengan temuan sebelumnya yang menyatakan terdapat 

pengaruh metode Everyone is Teacher Here terhadap motivasi dan hasil belajar siswa, serta 

ada hubungan (korelasi) motivasi belajar dan hasil belajar (Prasetyo, 2020; Susilo & 

Khabibah, 2010; Yusuf, 2018). Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Everyone is 

Teacher Here terhadap hasil belajar siswa (Sadikin & Hakim, 2019; Yusuf, 2018). Hasil 

penelitian menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Everyone is Teacher Here 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Perbedaan motivasi belajar dan hasil belajar antara 

kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol disebabkan oleh penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Everyone is Teacher Here pada kelompok eksperimen yang 

memberikan pengalaman belajar yang aktif dan bermakna. Belajar yang bermakna 

menghadirkan pengetahuan dan proses-proses kognitif yang siswa butuhkan untuk 

menyelesaikan masalah. Penyelesaian masalah terjadi ketika siswa menggagas cara untuk 

mencapai tujuan yang belum pernah dicapai, yakni mengerti bagaimana cara mengubah 

keadaan menjadi keadaan yang diinginkan. Adanya tugas membuat pertanyaan setelah 

menyimak video pembelajaran, membuat siswa benar-benar menyimak video pembelajaran 

dengan baik agar bisa membuat pertanyaan dan menjawab pertanyaan dari siswa lain. Hal ini 

menunjukkan bahwa adanya perubahan perilaku siswa dalam belajar. Semua siswa bisa 

terlibat dalam diskusi karena semua mendapat pertanyaan yang harus dijawab. Adanya 

dorongan agar bisa mempertahankan pendapatnya, siswa mencari tambahan pengetahuan dari 

berbagai sumber sehingga siswa mampu menemukan sendiri konsep-konsep pada materi 

pelajaran. Implikasi penerapan model ini juga diharapkan siswa dapat menambah 
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kepercayaan kemampuan berpikir sendiri, mengembangkan keberanian, dan keterampilannya 

dalam menjawab dan mengemukakan pendapat. 

 

4. SIMPULAN  

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Everyone is Teacher Here ini secara 

daring berbantu video presentasi dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa. 

Guru dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Everyone is Teacher Here ini 

secara daring dengan menggunakan platform yang berbeda untuk lebih meningkatkan 

motivasi belajar dan hasil belajar siswa dan perlu adanya pengembangan dan variasi lain 

dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Everyone is Teacher Here di dalam 

kelas yang disesuaikan dengan ketersediaan waktu pembelajaran yang tersedia sehingga 

proses pembelajaran tidak dilakukan secara terburu-buru. 
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